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Abstract 

The Earned Value concept is one that is used in project management that integrates costs 

and time. The Earned Value concept presents three dimensions, namely the physical 

completion of the project which reflects the cost absorption plan, the actual costs 

incurred and what is obtained from the costs incurred or what is called (earned value). 

This study aims to obtain the calculation results of BCWP, BCWS, and ACWP. 

Comparison of BCWP, BCWS, and ACWP calculations. Obtain the calculation results of 

CV, SV, CPI, SPI, ETC, EAC, SETC, SEAC, and ECD on the construction project of The 

Legacy Hotel Terogong. The results of this study show that the BCWS results until the 

21st week are Rp. 3,477,770,496, BCWP Rp. 3,486,573,264, ACWP Rp. 3,366,043,056. 

The results of the comparison of the BCWS, BCWP, and ACWP graphs are that the 

BCWP graph is higher than the BCWS graph, meaning that the costs incurred are higher 

than the planned costs, the ACWP graph is higher than the BCWP graph, meaning that 

until the 21st week the project is profitable. In the implementation the average SPI value 

is> 1, so it can be seen that the time-based project performance indicators (SPI) are in 

accordance with the original plan up to the 21st week. The results of this research using 

the Earned Value concept are very suitable for the development project of The Legacy 

Hotel Terogong. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Sektor konstruksi berkembang 

pesat,  khususnya di Indonesia. 

Meningkatkan program pemerintah 

untuk mempercepat pertumbuhan 

infrastruktur karena pertumbuhan 

penduduk yang pesat.  Kebutuhan akan 

fasilitas umum, perumahan dan sarana 

prasarana semakin meningkat. Pada  

setiap  proyek  di  haruskan selesai  

dengan jumlah perencanaan anggaran 

yang telah disusun. Disisi lain,

 terdapat  ketidakpastian yang 

mempengaruhi waktu dan biaya 

pembangunan suatu proyek. Oleh   karena

 itu, proyek membutuhkan 

pengendalian manajemen yang efektif.   

Pengendalian merupakan tujuan utama  

manajemen proyek. Pengendalian 

proyek dapat diartikan sebagai alat 

proses u n tuk  mengukur prestasi proyek 

terhadap  persiapan proyek, untuk 

menjalankan varians, untuk diteliti dan 

diperbaiki, sehingga pencapaian suatu 

proyek tercapai. Maka pengendalian 

waktu dan biaya merupakan unsur 

utama penting dalam suatu proyek. 

Dalam keberhasilan proyek, waktu dan 

anggaran salah satu penentu 

k eberhasilan. 

Jika pekerjaan selesai lebih awal 

dari yang direncanakan, biaya akan 

meningkat. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk mengontrol bahwa nilai 

pekerjaan tergantung pada durasi kinerja 

dan biaya proyek. Menurut Rj. Mockler 

(1972) teknik manajemen biaya dan 

perencanaan proyek yang tepat untuk 

mengungkap terjadinya penyalahgunaan 

selama pembangunan. Untuk 

pengendalian biaya dan jadwal terdapat 

dua macam teknik dan metode, yaitu 

identifikasi varians dan konsep nilai 

hasil (Earned Value Concept). 

Konsep earned value adalah salah satu 

manajemen proyek yang 

mengintegrasikan biaya dan waktu. 

Karena adanya indikator kinerja proyek 

dalam hal biaya dan waktu, hal ini 

memungkinkan untuk mengambil 

tindakan pencegahan dan pelaksanaan 

proyek berjalan sesuai dengan rencana. 

Pada metode Earned Value, 

diperlukan monitoring atau evaluasi 

pada suatu waktu untuk mengetahui 

kinerja suatu proyek dan mengetahui 

penyebab ada atau tidak keterlambatan 

yang terjadi. Pengendalian dilakukan 

pada Proyek Pembangunan The Legacy 

Hotel Terogong pada minggu ke 

delapan (8) terdapat keterlambatan. 

Pengendalian waktu dan biaya dilakukan 

agar keterlambatan waktu akhir 

pelaksanaan dapat dicegah. 

2. METODOLOGI 

Metode penilitian adalah beberapa 

tahapan yang harus dilakukan peniliti 

dalam membahas sebuah kasus atau 

fenomena secara ilmiah untuk 

mendapatkan hasil yang rasional. Metode 

penelitian yang baik sangat membantu 

peniliti untuk mendapatkan tujuan yang 

diinginkan oleh peneliti. Penelitian yang 

dilakukan penulis adalah penilitian 

kuantitatif . 

Tahapan untuk memulai suatu 

penilitian untuk menyelesaikan suatu kasus 

dari sebuah objek yaitu akumulasi data, 

teknik yang dipakai, dan faktor kerja yang 

akan dilakukan saat pengolahan data, 

pembahasan dan penarikan kesimpulan 

serta saran. 

Pengumpulan data bertujuan melengkapi 

perhitungan dalam penulisan. Pada tugas 

akhir ini penulis menggunakan Data 

Sekunden dan Data Primer. 

1. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang sudah 

terlampir dalam suatu laporan atau hasil 

pengamatan orang lain. Data sekunder 

penulis adalah Konsep Earned Value. 

2. Data Primer 

Data Primer adalah data yang didapat dari 

penelitian dan dengan pengamatan sendiri. 

Penilitian yang dilakukan oleh penulis 

Tahap analisis data merupakan rangkaian 

langkah – langkah yang dilakukan secara 

sistematis dan logis sesuai dengan alasan 
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masalah dan dapat dianalisis secara akurat 

untuk mencapai tujuan penulis. Tahapan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Sebelum memulai penelitian, terlebih 

dahulu dilakukan studi literatur guna 

memperdalam ilmu tentang topik yang 

akan diteliti dengan membaca beberapa 

buku, materi kuliah, jurnal, dan 

referensi yang berhubungan dengan 

topik penelitian. 

2. Menentukan objek studi 

Sebelum memulai studi, studi dilakukan 

untuk memperdalam pengetahuan 

tentang subjek studi dengan membaca 

beberapa buku, bahan kuliah, jurnal dan 

referensi yang terkait dengan topik. 

3. Pengumpulan data 

Selama fase ini, pengumpulan data 

proyek yang diperlukan untuk 

mendukung survey dilakukan dalam 

bentuk perencanaan anggaran biaya 

(RAB), kurva S, jadwal, dan laporan 

mingguan dari kontraktor. 

4. Pengolahan data 

Data yang dikumpulkan diproses sesuai 

dengan konsep nilai yang diperoleh. 

Tiga indikator digunakan dalam konsep 

ini yaitu Actual Cost of Work Performed 

(ACWP), dari laporan mingguan 

proyek, Budget Cost of Work 

Performed (BCWP) dari rencana 

anggaran (RAB), dan Budget Cost of 

Work Scheduled (BCWS). 

5. Hasil data 

Penulis menggunakan data dari hasil 

nilai yang diperoleh dalam hal biaya 

dan waktu untuk menentukan apakah 

proyek tersebut tertunda. 

6. Kesimpulan 

Selanjutnya, ditarik kesimpulan dari 

data yang dianalisis dalam kaitannya 

dengan tujuan penelitian.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

BCWS (Budget Cost of Work 

Scheduled) adalah anggaran yang 

dialokasikan berdasarkan jadwal kerja 

yang dibuat selama periode waktu tertentu. 

BCWS dihitung dari anggaran kumulatif 

pekerjaan yang direncanakan untuk jangka 

waktu tertentu. 

Tabel 1. BCWS (Budget Cost of Work 

Scheduled) 

 
 

BCWP (Budgeted Cost of Work 

Performed) adalah jumlah anggaran yang 

diterima setelah pekerjaan selesai dalam 

jangka waktu tertentu. BCWP ini dihitung 

dari total kumulatif pekerjaan yang 

diselesaikan. 

 

Tabel 2. BCWP   (Budgeted   Cost   of   

Work Performed) 

 

 
 

ACWP (Actual Cost of Work 

Performed) merupakan total pengeluaran 

yang dikeluarkan untuk menyelesaikan 

suatu proyek dalam jangka waktu tertentu. 

ACWP dapat terakumulasi hingga total 
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biaya periode perhitungan manfaat atau 

periode tertentu. 

Tabel 3. ACWP    (Actual    Cost    of    

Work Performed) 

 

 
Grafik Perbandingan BCWP, BCWS, dan 

ACWP. 

 

 
 

Gambar 1. Schedule 

Schedule Variance ini adalah untuk 

menentukan apakah proyek berjalan sesuai 

dengan rencana. Selisih dalam rencana 

dapat ditentukan dengan selisih antara nilai 

BCWP (Budget Cost of Work Performed) 

dan BCWS (Budget Cost of Work 

Scheduled). 

 

Tabel 4. SV Schedule Variance 

 

 

CV atau Cost Variance adalah 

selisih antara nilai yang di capai setelah 

selesainya paket pekerjaan BCWP dan 

nilai yang sebenarnya dihasilkan selama 

pelaksanaan proyek (ACWP). Nilai 

Variance biaya positif menunjukkan bahwa 

beberapa pekerjaan bermanfaat selama 

periode yang sedang dipertimbangkan, 

dan nilai variance biaya negative 

menunjukkan bahwa beberapa pekerjaan 

terjadi. 

SPI atau Schedule Performance 

Index merupakan faktor efisiensi kinerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan dan dapat 

ditunjukkan dengan membandingkan nilai 

pekerjaan yang diselesaikan secara fisik 

(BCWP) dengan pengeluaran yang 

direncanakan (BCWS) yang dihasilkan 

dari rencana kerja. 

 

Tabel 5. SPI (Schedule Performance 

Index) 

 
 

CPI atau Cost Performance Index 

merupakan perbandingan nilai pekerjaan 

yang diselesaikan secara fisik (BCWP) dan 

biaya yang dikeluarkan selama periode 

yang sama (ACWP). Nilai CPI yang lebih 

besar dari 1 menunjukkan kinerja yang 

baik dan dapat  menghemat biaya 

implementasi aktual dibandingan dengan 

biaya yang telah dirancang. 
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Tabel 6. CPI (Cost Performance Index) 

 
 

Tabel 7. ETC (Estimate to Complete) 

 

 
 

Tabel 8. EAC (Estimate at Completion) 

 
 

Tabel 9. Perhitungan SETC, SEAC, dan 

ECD 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berikut kesimpulan yang dapat 

diambil berdasarkan data, analisis dan 

pembahasan yang dilakukan pada Proyek 

Pembangunan The Legacy Hotel Terogong 

menggunakan Earned Value. Dalam 

pelaksanaan Proyek Pembangunan The 

Legacy Hotel Terogong memperoleh hasil 

nilai sampai minggu ke-21 nilai BCWS 

Rp. 3,477,770,496, nilai BCWP Rp. 

3,486,573,264, nilai ACWP Rp. 

3,366,043,056. Pada perbandingan grafik 

BCWS, ACWP, dan BCWP dapat dilihat 

grafik BCWP lebih tinggi dibanding grafik 

BCWS yang artinya biaya yang 

dikeluarkan lebih tinggi dibanding biaya 

anggaran rencana. Pada grafik ACWP 

lebih tinggi dibanding grafik BCWP yang 

artinya sampai minggu ke-21 proyek dapat 

dikatakan memiliki keuntungan. Dalam 

pelaksanaan Proyek Pembangunan The 

Legacy Hotel Terogong rata – rata nilai SPI 

>1, sehingga dapat dilihat bahwa indikator 

kinerja proyek berbasis waktu (SPI) sudah 

sesuai dengan rencana semula sampai 

dengan minggu ke-21. Dengan 

menggunakan CPI dapat dikatakan bahwa 

nilai biaya proyek yang dikeluarkan lebih 

rendah dari biaya yang direncanakan. 

Berdasarkan nilai EAC adalah sebesar Rp. 

6.537.275.308 nilai EAC menunjukkan 

estimasi biaya akhir proyek  

lebih rendah dibandingkan dengan biaya 

perencanaan awal sebesar Rp. 
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6,771,360,000. Sehingga proyek dikatakan 

untung sampai akhir. 
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